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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara perputaran modal kerja dan
perputaran kas terhadap profitabilitas. Obyek penelitian adalah delapan perusahaan ritel
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Data
sekunder berupa laporan keuangan dari masing-masing perusahaan dalam periode 2014
sampai 2018, dan alat uji yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda
dengan software SPSS 17.0. Setelah dilakukan pengujian atas hipotesis yang diajukan, maka
diperoleh nilai koefisien regresi variabel perputaran modal kerja sebesar 0.001 dan variabel
perputaran kas sebesar 0.001. Dan nilai uji F sebesar Fhitung > Ftabel (8.794 > 3.28), dengan
tingkat signifikansi sebesar (0.001 < a 0.05), yang artinya secara simultan perputaran modal
kerja dan perputaran kas mempengaruhi profitabilitas. Hail uji T variabel perputaran modal
kerja thitung > ttabel (3.598 > 2.02619), nilai signifikansi (0.001 < a 0.05), yang artinya
perputaran modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, dan variabel
perputaran kas thitung > ttabel (-3.648 > 2.02619), nilai signifikansi (0.001 < o 0.05), yang
artinya perputaran kas berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas

Kata Kunci: Perputaran Modal Kerja, Perputaran kas, Profitabilitas

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of working capital turnover and cash turnover on
profitability. The research objects are eight retail companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) selected based on certain criteria. Secondary data in the form of financial
statements from each company in the period 2014 to 2018, and the test equipment used
was multiple linear regression analysis techniques with SPSS 17.0 software. After testing the
proposed hypothesis, the regression coefficient of working capital turnover is 0.001 and the
cash turnover variable is 0.001. And the F test value is Fcount> Ftable (8,794> 3.28), with a
significance level of (0.001 <a 0.05), which means that simultaneously working capital
turnover and cash turnover affect profitability. T test results of working capital rotation
variable tcount> t table (3,598> 2,02619), significance value (0.001 <a 0.05), which means
that working capital turnover has a significant positive effect on profitability, and cash count
variable tcount> t table (-3.648> 2.02619), significance value (0.001 <a 0.05), which means
that cash turnover has a significant negative effect on profitability.
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PENDAHULUAN
Di era globalisasi ini perusahaan

swasta maupun instasi pemerintah
dituntut untuk mengikuti perkembangan
hidup usahanya, baik itu perusahaan yang
bergerak dalam bidang industri, jasa dan
dagang atau wusaha lainnya. Hal ini
dilakukan sebagai suatu usaha agar
perusahaan-perusahaan tersebut dapat
mempertahankan kelangsungan hidup
dari perusahaannya sendiri.

Kelangsungan  hidup  (Going
Concern) perusahaan dipengaruhi banyak
hal antara lain profitabilitas perusahaan
itu sendiri. Profitabilitas merupakan salah
satu aspek keuangan vyang berperan
penting dalam proses pengambilan
keputusan investasi oleh para investor
maupun proses terciptanya arah
sentimen pasar atas suatu perusahaan
yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia  (BEI).
(2015:90)
derajat kemampuan perusahaan go public

Menurut Kasmir
profitabiltas  menunjukan
untuk menghasilkan profit atau laba
bersih melalui penggunaan semua aset
yang dimilikinya.

Objek dari studi ini adalah
perusahaan sektor retail yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEl). Menurut
Sunyoto (2015:1) perusahaan retail
adalah perusahaan yang kegiatannya
terdiri dari aktivitas-aktivitas bisnis yang
terlibat dalam menjual barang dan jasa
kepada konsumen akhir untuk
kepentingan individu, keluarga, ataupun
rumah tangga.

Alasan memilih obyek perusahaan
ini adalah adanya fenomena menarik
yang sedang terjadi saat ini vyaitu

banyaknya perusahaan sektor retail yang
menutup gerai-gerai belanja miliknya.
(Koran sindo, 2017) mencatat data
selama tahun 2017 sejumlah jajaran
bisnis sektor retail yang menutup
sejumlah gerainya misalnya, PT Modern
Internasional Tbk (MDRN) menutup
seluruh gerai 7-Eleven yang di bawah
anak perusahaan perseroan yaitu PT
Modern Sevel Indonesia. Penutupan
seluruh gerai 7-Eleven (sevel) di Indonesia
mulai dilakukan 30 juni 2016 hingga
maret 2017, perseroan mencetak rugi Rp
447,93 miliar kepada pemilik entitas
induk. Selain itu PT Modern Internasional
Tbk juga alami penurunan dari Rp 220,66
miliar pada kuartal | 2016 menjadi Rp
138,62 miliar pada kuartal 1 2017.
Menurut Kasmir (2016:196) Rasio
Profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Rasio ini
memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan.
Memperhitungkan pentingnya peran
profitabilitas demi mampu bersaing di
pasar maupun mempertahankan
keberlangsungan usahanya, maka pihak
manajemen dari perusahaan retail
khususnya yang terdaftar di BEIl perlu
menetapkan strategi bisnis yang tepat
untuk mampu menigkatkan kemampuan
tersebut. Untuk
menetapkan strategi yang sesuai, perlu
diidentifikasi dahulu arah dan tingkat
signifikansi  dari pengaruh beberapa

profitabilitasnya

variabel yang diduga terhadap
pergerakan profitabilitas usaha, Dalam
studi ini, dua variabel independen yang
dianalisis

pengaruhnya terhadap



profitabilitas perusahaan retail, vyaitu
perputaran modal kerja dan perputaran
kas.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang
diuraikan diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Apakah perputaran modal kerja
memiliki pengaruh signifikan secara
parsial terhadap profitabilitas
perusahaan?

2. Apakah perputaran kas memiliki
pengaruh signifikan secara parsial
terhadap profitabilitas perusahaan?

3. Apakah perputaran modal kerja dan
perputaran kas memiliki pengaruh
signifikan secara simultan terhadap
profitabilitas perusahaan?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
menguji dan menemukan bukti-bukti

empiris mengenai:
1. Untuk
perputaran modal kerja memiliki

mengetahui apakah

pengaruh signifikan secara parsial
terhadap profitabilitas perusahaan.

2. Untuk
perputaran kas memiliki pengaruh

mengetahui apakah

signifikan secara parsial terhadap
profitabilitas perusahaan.

3. Untuk
perputaran modal kerja  dan

mengetahui apakah
perputaran kas memiliki pengaruh
signifikan secara simultan terhadap

profitabilitas perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA

Perputaran Modal Kerja

Menurut  Kasmir (2016:182)
perputaran modal kerja atau working
capital turn over merupakan salah satu
rasio yang digunakan untuk mengukur
atau menilai keefektifan modal kerja
perusahaan selama perode tertentu.
Untuk  mengukur rasio ini, perlu
membandingkan antara penjualan
dengan modal kerja yang merupakan
jumlah dari aktiva lancar. Menurut Hery
(2015:218) perputaran modal kerja atau
working captal turn over merupakan rasio
yang digunakan untuk  mengukur
kefektifan modal kerja (aset lancar) yang
dimiliki perusahaan dalam menghasilkan
penjualan.

Perputaran Kas

Menurut Kasmir (2016:140)
perputaran kas adalah alat vyang
digunakan untuk mengukur seberapa
besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang. Ketersediaan uang kas
dapat ditunjukkan dari tersedianya dana
kas atau setara dengan kas seperti
rekening giro atau tabungan di bank (yang
dapat ditarik setiap saat). Dapat
dikatakan  rasio ini  menunjukkan
kemampuan sesungguhnya bagi
perusahaan untuk membayar utang-
utang  jangka pendeknya. Untuk
mengukur rasio ini perlu membandingkan
antara penjualan dengan aktiva yang
dikurangkan dengan hutang lancar.
(2011:95)

perputaran kas adalah perbandingan

Menurut Riyanto

antara penjualan dengan jumlah kas rata-
rata. Jumlah kas dapat pula dihubungkan
dengan jumlah penjualan atau salesnya.



Perbandingan antara penjualan dengan
jumlah kas rata-rata menggambarkan
tingkat perputaran kas (cash turnover).
Semakin tinggi perputaran kas akan
semakin baik dalam penggunaan kas dan
keuntungan yang diperoleh akan semakin
besar.

Profitabilitas

Menurut Kasmir (2016:196) Rasio
Profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari
penjualan dan pendapatan investasi.
Intinya adalah penggunaan rasio ini
menunjukan efisiensi perusahaan.

Penggunaan rasio profitabilitas
dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen
yang ada di laporan keuangan, terutama
laporan keuangan neraca dan laporan
laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan
untuk  beberapa periode operasi.
Tujuannya adalah agar terlihat
perkembangan perusahaan dalam
rentang waktu tertentu, baik penurunan
atau  kenaikan, sekaligus mencari
penyebab perusahaan tersebut.

Kerangka Konseptual
Adapun untuk mengukur
efisiensi modal kerja tersebut adalah
dengan menggunakan rasio keuangan.
Rasio keuangan yang digunakan pada
penelitian ini adalah perputaran modal
kerja (working capital turn over) dan

perputaran kas (cash turn over). Salah

satu nilai penting dari profitabilitas adalah
untuk memperoleh laba semaksimal
mungkin. Profitabilitas perusahaan dapat
diukur menggunakan rasio keuangan,
dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan rasio keuangan ROA
(return on asset). Maka dari uraian diatas
dapat ditunjukkan dengan kerangka
berfikir teoritis sebagai berikut:

Perputaran
Modal Kerja
(X1)
—— \A Proftabilitas
I e ()
Perputaran Kas /
(x2)

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual

Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dari
tinjauan pustaka diatas maka hipotesis
yang dajukan dalam penelitian ini adalah:

Hi : Perputaran modal kerja
berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap profitabilitas
perusahaan retail yang
terdaftar di  Bursa  Efek
Indonesia (BEI).

Hz2 : Perputaran kas berpengaruh
signifikan secara parsial
terhadap profitabilitas

perusahaan retail yang
terdaftar di  Bursa  Efek
Indonesia (BEI).

Hs : Perputaran modal kerja dan
perputaran kas berpengaruh
signifikan secara simultan
terhadap profitabilitas

perusahaan retail yang



terdaftar di  Bursa  Efek
Indonesia (BEI).

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh perusahaan retail yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014
sampai dengan tahun 2018, vyaitu
sebanyak 18 perusahaan. Sedangkan
sample dalam penelitian ini berjumlah 8
perusahaan  retail. metode  yang
digunakan untuk mengambil sample
dengan menggunakan teknik purposive
sampling.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
dipakai dalam penelitian ini yaitu dari
literature berupa buku dan jurnal ilmiah
serta skripsi terdahulu yang berhubungan
dengan judul penelitian ini dan
mengumpulkan data melalui media
internet dan mengunjungi situs resmi
Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id.

ANALISIS DATA
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk
mengetahui apakah model regresi yang
dbuat dapat digunakan sebagai alat
prediksi yang baik.

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghojali (2012:105-106)
Uji multikolinearitas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas.
Dalam model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2012:135) uji
heteroskedastisitas  dilakukan  untuk
menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varians
residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka
disebut heteroskedastisitas.

Uji normalitas

Menurut Ghozali (2012:160) Uji
normalitas bertujuan untuk menguji
apakah variabel terikat dan variabel
bebas dalam model regresi mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah yang memliki
distribusi normal atau mendekati normal.

Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2012:110) uji
autokorelasi bertujuan menguji apakah
dalam model regresi ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode-t
dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Pengujian
autokorelasi dilakukan dengan uji durbin
Watson.

Analsis Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono (2011:192)
analisis regresi linear berganda digunakan
untuk melakukan prediksi bagaimana
perubahan nilai variabel dependen
apabila  nilai  variabel independen
dinaikkan atau diturunkan. Bentuk
persamaan dari regresi linear berganda
ini yaitu:
Dimana:

Y=a+blX1+h2X2+e
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Keterangan:

Y = Variabel dependen atau terikat
(Profitabilitas)

A = Konstanta

bl & b2 = Koefisien gari regresi

X1 = Variabel independen (perputaran
modal kerja)

X2= Variabel independen (perputaran
kas)

E = Error atau variabel pengganggu

Analisis Koefisien Determinasi (R?)
(2011:97)
Koefisien determinai (R? atau R Square)

Menurut Ghozali

pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan sebuah model menerangkan
variabel-variabel dependen. Nila koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu.

Uji Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2011:98) Uji
statistic t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F adalah pengujian koefisien
regresi secara simultan. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh
semua variabel independen yang
terdapat di dalam model secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel
dependen.

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Data Penelitian
Perputaran Modal Kerja (X1)
Perputaran modal kerja dihitung

berdasarkan perbandingan antara
penjualan dengan modal kerja yang
digunakan. Frekuensi perputaran modal
kerja tersebut dinyatakan dalam setiap
tahun sekali atau pertahun, untuk hasil

perhitungan disajikan pada table berikut:

Penjualan Bersih / (Aktiva Lancar — Hutang Lancar)
N | perputaran Wodal | o010 T o015 | so16 | 2017 | o018
Kerja (X1)
1. DNET 1,26 1,48 345 0,18 0,13
2. ECIIl 1,75 1,46 1,47 1,57 1,79
3. HERO 27,40 26,16 16,16 23,99 16,31
4, LPPF (19,76) | (53.23) | 2566 | 27,62 | 37,31
5. MIDI (23,24) | (20,71) | (16,18) | (12,83) | (13,63)
6. MPPA 11,77 | 12,04 | 17,60 | (9,04) | (25,79)
7. RALS 3,39 3,48 3,21 2,75 2,33
8. RANC 16,96 19,34 13,66 12,08 12,05

Perputaran Kas (X2)

Perputaran kas dihitung
berdasarkan perbandingan antara
penjualan dengan rata-rata kas. Frekuensi
perputaran kas tersebut dinyatakan
dalam setiap tahun sekali atau pertahun,
untuk hasil perhitungan disajikan pada

table berikut:

Penjualan Bersih / (Kas Awal + Kas Akhir / 2)
N Perputaran Kas (X2) 2014 2015 2016 2017 2018
1. DNET 1,33 2,62 10,96 0,59 0,80
2. ECIl 3,75 4,05 3,90 3,89 4,05
3. HERO 17,80 83,48 82,77 63,64 35,76
4. LPPF 10,17 | 1040 | 7,44 6,08 7,41
5. MIDI 32,46 56,66 50,11 44,38 50,24
6. MPPA 13,26 24,08 41,14 40,41 29,60
7. RALS 7,84 7,53 8,09 8,30 4,25
8. RANC 21,46 21,92 21,80 16,33 17,57
Profitabiltas (Y)

Profitabilitas adalah efektifitas
manajemen secara keseluruhan atas
keuntungan atau laba yang diperoleh dari
penjualan yang mampu dicapai oleh
perusahaan.



Laba Bersih Setelah Pajak / Total Asset
N Profitablitas (Y) | 2014 2015 2016 2017 2018
1. DNET 5,18 5,23 4,78 1,57 1,95
2. ECIl 646 | (1,74) | 1,71) | (052) | 113
3. HERO 0,53 (1,79) 2,03 (2,60) | (19,93)
4. LPPF 41,64 | 4579 | 4157 | 3514 | 21,79
5. MIDI 5,37 4,35 4,60 2,11 3,21
6. MPPA 9,51 2,91 0,57 (22,91) | (18,68)
7. RALS 7,80 7,35 8,79 8,31 11,20
8. RANC 121 -2,80 5,48 4,69 5,53

Hasil Penelitian
1) Uji Multikolinieritas

Berdasarkan table di atas, dapat
dilihat bahwa nilai tolerance variabel
independen perputaran modal kerja
0,757 > 0,10 dan perputaran kas 0,57 >
0,10. Untuk nilai VIF dari variabel
independen perputaran modal kerja

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Proftabilitas (Y)
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1,321 < 10,00, dan perputaran kas 1,321 <
10,00. Maka sebagaimana dasar
pengambilan  keputusan dalam  uji
multikolinieritas di atas, dapat
disimpulkan bahwa dalam model regresi
yang digunakan dalam peneltian ini tidak
terjadi multikolinieritas.

2) Uiji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Proftabilitas (Y)
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Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar di atas menunjukkan
bahwa data tersebut menyebar secara
acak dan tidak membentuk pola tertentu.

Coefficients?

Collinearity
Statistics
Model Tolerance VIF
1 P. Modal kerja] 757 1.321
(X1)
P. Kas (X2) 757 1.321

a. Dependent Variable: Proftabilitas ()
Data tersebut baik diatas maupun di

bawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini
menunjukkan  bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi.

3) Uji Normalitas

Untuk grafik Normal P-P Plot of
regression standardized residual, terlihat
bahwa titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal, serta penyebarannya mengikuti
garis diagonal, maka dapat dikatakan
bahwa dari kedua grafik diatas data
berdistribusi normal.

4) Uiji Autokorelasi



Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R RSquare |  Square Estimate Durbin-Watson

1 6217 .386 .342] 8.92514| 2.012]

a. Predictors: (Constant), P. Kas (X2), P. Modal kerja (X1)

b. Dependent Variable: Proftabilitas (¥)

Berdasarkan table output model
summary di atas, diketahui nilai Durbin
Watson adalah 2.012. Selanjutnya nilai ini
akan kita bandingkan dengan nilai table
durbin Watson pada signifikansi 5%
dengan rumus (k;N). Adapun jumlah
variable independen adalah 2,
sementaran jumlah sample adalah 40,
maka (k;N) = (2 ; 40). Maka dari table
durbin Watson ditemukan nilai dL sebesar
1.3908 dan dU sebesar 1.6000, dan untuk
nilai  (4- dU) sebesar 2.340. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa 1.3908
(dL) < 2.012 (DW) < 2.340 (4- dU).

Analisis Regresi Linear Berganda
Y =3.834 + 0.642X1— 0.309X2

Dari persamaan regresi di atas
menjelaskan bahwa konstanta (a) yang
dihasilkan sebesar 3.834 menunjukkan
besarnya nilai dari profitabilitas. Apabila
perputaran modal kerja dan perputaran
kas adalah nol, maka profitabilitas adalah
sebesar 3.834

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
 (Constant) 3.834 2.420) 1.584] 124
P. Modal kerja 642 179 613| 3598 .001]
(X1)
P. Kas (X2) -.309| .085 -.621] -3.648 .001]

a. Dependent Variable: Proftabilitas (Y)

Analisis Koefisien Determinasi (Uji R?)

Nilai R? yang dihasilkan sebesar
0.386 yang artinya
profitabilitas dapat dijelaskan oleh

variabilitas

perputaran modal kerja dan perputaran
kas sebesar 38,6% dan sisanya 61,4%
dijelaskan oleh variable lain diluar model.

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 6217 .386 .342 8.92514 2.012]

a. Predictors: (Constant), P. Kas (X2), P. Modal kerja (X1)

b. Dependent Variable: Proftabilitas (Y)

Uji t (Uji Parsial)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t sig
1(Constant) 3.834] 2.420| 1.584] 124
P. Modal kerja .642] 179 613 3.598| .001
(x1)
P. Kas (X2) -.309) 085 -.621] -3.648| .001

a. Dependent Variable: Proftabilitas (Y)

Berdasarkan data pada tabel di
atas nilai thiwng perputaran modal kerja
sebesar 3.598. karena nilai thitung > ttabel
(3.598 > 2.02619), nilai signifikansi (0.001
< a 0.05) dan bertanda positif, maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

Untuk nilai thitung perputaran kas
sebesar -3.648, karena nilai thitung > travel (-
3.648 > 2.02619), nilai signifikansi (0.001
< a 0.05) dan bertanda negatif, maka Ho
ditolak dan Ha diterima.



Uji F (Uji Simultan)

ANOVA®

Sum of
Model Squares df Mean Square F sig

1 Regression 1401.037, 2 700.519 8.794| .0017

Residual 2230.426 28 79.658]

Total 3631.463 30|

a. Predictors: (Constant), P. Kas (X2), P. Modal kerja (X1)

b. Dependent Variable: Proftabilitas ()

Sumber : Lampiran hasil SPSS

Berdasarkan data pada tabel di atas nilai
Fhitng perputaran modal kerja dan
perputaran kas sebesar 8.794. karena
nilai Fhitung > Ftabel (8.794 > 3.28), dan nilai
signifikansi (0.001 < a 0.05) maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

Pembahasan
1. Perputaran modal kerja secara
parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan
Hasil penelitian diperoleh nilai thitung
sebesar 3.598. karena nilai thitung > ttabel
(3.598 > 2.02619), dan nilai signifikansi
(0.001 < a 0.05), maka dapat disimpulkan
perputaran modal kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap profitabilitas.
Hal yang perlu diperhatikan untuk para
pemimpin  perusahaan agar selalu
menjaga besarnya modal kerja dalam
keadaan normal, artinya tidak terlalu
berlebihan dan tidak pula kekurangan
dalam arti lain cukup dari kebutuhan yang
diperlukan perusahaan. Jika modal kerja
berlebihan maka akan menimbulkan
pemborosan  atau investasi pada
kebutuhan yang tidak diperlukan
perusahaan. Sedangkan jika modal kerja
kurang akan menimbulkan kesulitan

dalam membiayai kegiatan operasional
perusahaan.

2. Perputaran kas secara parsial

berpengaruh negatif  signifikan

terhadap profitabilitas perusahaan
Hasil penelitian diperoleh nilai
thitung sebesar -3.648, karena nilai thitung >
trabel  (-3.648 > 2.02619), dan nilai
signifikansi (0.001 < a 0.05) maka Ho
ditolak dan Ha diterima, maka dapat
disimpulkan perputaran kas secara parsial
berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan retail. Dari hasil
analisis yang telah dilakukan
membuktikan bahwa pihak-pihak dalam
perusahaan retail tersebut kurang efektif
dalam mengelola kas yang dimiliki, karena
secara teoristis jika mengelola perputaran
kas dengan efektif maka akan berdampak
perputaran kas menjadi tinggi. Sehingga
penjualan dan profitabilitas pun akan
meningkat serta kondisi keuangan
perusahaan jadi tidak terganggu.

3. Perputaran modal kerja dan
perputaran kas berpengaruh secara
simultan terhadap profitabilitas
perusahaan

Hasil penelitian diperoleh nilai
Fhing perputaran modal kerja dan
perputaran kas sebesar 8.794. karena
nilai Fhitung > Ftabel (8.794 > 3.28), dan nilai
signifikansi (0.001 < a 0.05) maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Maka dapat
disimpulkan perputaran modal kerja dan
perputaran kas secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.  yang  berarti pihak
manajemen harus mampu mendesain
strategi yang secara tepat
mengkombinasikan kedua faktor tersebut
karena akan berdampak positif bagi
pencapaian nilai profitabilitas yang bagi



perusahaan retail yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan uiji

hipotesis yang telah dilakukan makadapat

di tarik kesimpulan kesimpulan sebagai

berikut:

1. Perputaran modal kerja secara parsial
berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan

ritel yang terdaftar di Bursa Efek
(BEI) tahun 2014-2018.
Artinya semakin cepat perputaran

Indonesia

modal kerja perusahaan maka
semakin banyak penjualan yang
berhasil didapatkan, sehingga
semakin besar keuntungan vyang
diperoleh  perusahaan. Hasil ini

menyatakan bahwa pihak manajemen
agar selalu menjaga besarnya modal
kerja. Karena apabila modal kerja

mengalami kenaikan maka
profitabilitas akan mengalami
kenaikan. Hasil ini tidak sesuai

dengan penelitian yang dilakukan
oleh Muhammad Fuad, Oyami Sara,
dan Muhammad Nur Daud yang

menyatakan  bahwa  perputaran

modal kerja memiliki pengaruh positif

tidak signifikan terhadap
profitabilitas.
Perputaran kas secara parsial

berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan
retail yang terdaftar di Bursa Efek
(BEl) tahun 2014-2018.

Artinya semakin cepat perputaran kas

Indonesia
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perusahaan maka akan menurunkan
Hasil ini

pihak
manajemen harus lebih efektif dalam

profitabilitas perusahaan.
menunjukkan bahwa
mengelola kas yang dimilikinya, agar
tidak terjadi pengeluaran kas yang
berlebihan, seperti pemakaian kas
untuk keperluan pribadi, pembelian

stok yang berlebihan, sehingga stok

menumpuk digudang dan akan
menyebabkan barang rusak,
pembayaran hutang, pengelolaan

persediaan barang di gudang. Adanya

kondisi tersebut membuat
perusahaan tidak mampu mengelola
efektif,

profitabilitas turun,

kas secara sehingga
karena secara
teoristis jika mengelola perputaran
efektif
derdampak perputaran kas menjadi
tinggi.
profitabilitas pun akan meningkat

kas dengan maka akan

Sehingga penjualan dan
serta kondisi keuangan perusahaan
jadi tidak terganggu. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Darwin Lie, Jubi, dan Ady Irawan
yang menyatakan bahwa perputaran
tidak
terhadap profitabilitas.

kas berpengaruh signifikan

Perputaran  modal kerja  dan
perputaran kas berpengaruh secara
simultan  terhadap  profitabilitas
perusahaan retail yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2014-2018. Artinya pihak manajemen
harus mampu mendesain strategi
yang tepat untuk mengkombinasikan
kedua faktor tersebut karena akan
berdampak positif bagi pencapaian
nilaii

profitabilitas perusahaan.



Seperti perusahaan harus
meningkatkan  penjualan  secara
signifikan untuk mencapai
keuntungan, sehingga kas akan

meningkat dan modal kerja juga akan
bertambah. Hal ini tentunya akan
meningkatkan profitabilitas

perusahaan.

Saran

1. Bagi perusahaan agar memperhatikan
faktor-faktor
profitabilitas seperti modal kerja, dan

yang mempengaruhi

kas dalam pengambilan keputusan

perusahaan.

2. Bagi investor penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
informasi tambahan dalam

berinvestasi di perusahaan retail yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Bagi peneliti berikutnya disarankan
dapat menambahkan variabel lain
yang memiliki pengaruh terhadap

profitabilitas perusahaan
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